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ABSTRAK

Kanker merupakan salah satu penyebab kematian yang utama dengan

jumlah penderita yang terus bertambah setiap tahunnya. Proses timbulnya kanker
payudara merupakan kejadian kompleks yang melibatkan berbagai faktor. Selain
adanya defek pada gen BRCA1 dan BRCAZ2, masih banyak kelainan yang pada
prinsipnya meningkatkan aktivitas proliferasi sel serta kelainan yang menurunkan
atau menghilangkan regulasi kematian sel. Tanaman salung merupakan tanaman
famili rubiaceae yang dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai pengobatan diduga
mengandung unsur senyawa antikanker pada sel kanker payudara T47D. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui aktivitas ekstrak dan fraksi Psychotria viridiflora
Reinw .ex. Blume dalam menginduksi apoptosis dan menghambat proliferasi pada
sel kanker payudara secara in vitro. Penelitian ini menggunakaan sel T47D
payudara sebagai objek dan menggunakan beberapa konsentrasi dari ekstrak dan
fraksi daun salung.
Hasil penelitian menunjukkan nilai I1Csg ekstrak etanol 360 pg/ml, fraksi n-heksan
215,31 pg/ml, fraksi etil asetat 103,9 pug/ml, fraksi etanol air 498,57 pg/ml dan
49,55 cisplatin pg/ml. Sehingga dari hasil IC50 diketahui fraksi yang aktif dari
daun salung adalah fraksi etil asetat. Dapat disimpulkan bahwa ekstrak dan fraksi
daun salung memiliki aktivitas sitotoksik mampu berperan dalam menginduksi
apoptosis dan menghambat proliferasi.

Kata kunci :Daun salung, ekstrak, fraksi

ABSTRACT

Cancer is the one of the main causes of death with total patient that
growing every year. Process to become a breast cancer will be complex that
involves some factor. In addition to defects on BRCA 1 and BRCA 2 gene, there
are a lot abnormalities that principaliy increase cell proliferation activity and
decrease or eliminate regulation of cell death. Salung plants is rubiceae family that
need as treatment is suspected to countain elements of anticancer on T47D breast
cancer cell. The objective of this study was to assess the activity of the extract and
fraction of Psychotria viridiflora Reinw. ex. Blume in inducing apoptotic and
inhibiting proliferation on breast cancer cell in vitro. This study used T47D cell
breast cancer as an object and used some concentrations from extract and fraction
of salung leaves .
The result showed IC50 extract ethanol 360 pg/ml, n-heksan fraction 215,31
ug/ml, ethyl acetat fraction103,9 pg/ml, water ethanol fraction 498,57 pg/ml and
cisplatin 49,55 pg/ml. Based on value of IC50 active fraction of salung leaves in
ethyl acetat fraction for further testing the researcher only performs the test on the
only active fraction of ethyl acetat fraction. So can be concluded that the extract
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and fraction of salung leaves have cytotoxic activity, acting in inducing apoptotic

and inhibiting proliferative.

Keyword: Salung Leaves, extracts, fractions

PENDAHULUAN

Kanker merupakan salah satu
penyebab kematian yang utama
dengan jumlah penderita yang terus
bertambah setiap tahunnya. Sel
kanker pada awalnya adalah sel
normal, karena adanya kerusakan
komponen berubah menjadi sel ganas
yang tumbuh tidak terkendali
(Ruddon, 2007). Kerusakan sel bisa
disebabkan oleh berbagai hal, antara
lain infeksi virus, paparan senyawa
karsinogenik (senyawa kimia yang
dapat menimbulkan proses
pembentukan sel kanker), paparan
radiasi sinar radioaktif (sinar X dan
ultra violet), faktor genetik dan gaya
hidup (Mangan, 2003). Proses
timbulnya kanker payudara
merupakan kejadian kompleks yang
melibatkan berbagai faktor. Selain
adanya defek pada gen BRCA1 dan
BRCA2, masih banyak Kkelainan
yang pada prinsipnya meningkatkan
aktivitas proliferasi sel serta kelainan
yang menurunkan atau
menghilangkan regulasi kematian sel
(Nugrahaningsih, 2004). Menurut
WHO kejadian kanker payudara
sebanyak 1.677.000 kasus. Kanker
payudara merupakan kanker yang
paling banyak di derita oleh kaum
wanita dengan jumlah 883.000 kasus.
Di negara berkembang terdapat
794.000 kasus dan merupakan
penyebab kematian pada wanita di
negara berkembang yaitu sebanyak
324.000 kasus, insidennya semakin
tinggi diseluruh dunia (Houghton,
2012). Kanker payudara merupakan
penyakit genetik, akibat akumulasi
kelainan genetik dalam jaringan.
Pada penderita kanker payudara yang
baru terdiagnosa dapat ditemukan
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adanya mutasi. Mutasi ini dapat
melibatkan  sedikitnya 4-6 gen
regulator utama, yang berada di
kromosom sel kanker payudara. Gen-
gen ini berperan menjaga
keseimbangan  fisiologis  antara
proliferasi, apoptosis dan diferensiasi
(Harris, 1986). Gen tumorsupressor
ini berfungsi mengendalikan
proliferasi atau diferensiasi  sel
sedangkan gen p53 mengkode
protein yaitu protein p53 yang
berperan di sejumlah proses seluler
yaitu transkripsi gen, reparasi DNA,
siklus sel, stabilitas genomik, dan
apoptosis. Sel T47D dipengaruhi
oleh adanya p53. P53 merupakan
protein supresor tumor yang berperan
utama dalam menentukan stabilitas
genetik dan proliferasi sel (Harris,
1996). Sel T47D adalah model sel
kanker payudara yang belum resisten
terhadap agen kemoterapi
doxorubicin, tetapi diketahui
memiliki gen p53 vyang telah
termutasi. Jika p53 tidak dapat
mengikat respons element pada
DNA, maka akan mengurangi atau
menghilangkan kemampuannya
dalam meregulasi siklus sel dan
menginduksi apoptosis (Schafer,et
al.,2000). Upaya penyembuhan
kanker  payudara dengan cara
pembedahan, kemoterapi, terapi
hormon, terapi radiasi, dan terapi
imunologi antikanker belum
memberikan hasil yang optimal
dikarenakan obat tersebut bekerja
tidak  spesifik, karena  selain
menyerang sel kanker juga merusak
sel normal. Selain itu metode terapi
kanker masih tergolong mahal.
Penggunaan tumbuhan alami untuk
keperluan pengobatan, hingga saat
ini masih diminati sebagian besar
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penduduk di Indonesia sebagai
pilihan pengobatan alternatif
(Ibrahim, 2010). Menurut penelitian
golongan senyawa dalam herbal
medicine mengandung antara lain

alkaloid, flavonoid, minyak
atsiri/terpenoid, dan tanin yang
mempunyai potensi sebagai
antikanker.  Flavonoid  berperan

dalam in aktivasi  karsinogen,
antiproliferasi, penghambatan siklus
sel, induksi apoptosis dan
diferensiasi, inhibisi angiogenesis,
dan pembalikan resistensi multi-obat
atau kombinasi dari mekanisme-
mekanisme tersebut (Ren 2003).
Antioksidan dan antikanker dalam
senyawa flavonoid dapat membantu
menginduksi apoptosis sehingga sel
yang tidak  terkontrol  akibat
kerusakan genetik dapat ditekan
pertumbuhannya (Silalahi, 2006).
Senyawa flavonoid dapat menunda
siklus sel sehingga menghambat
proliferasi melalui mekanisme yang
diperantarai penurunan enzim
Xanthin Oksidase Siklooksigenase
(COX) dan Lipooksigenase (LOX)
yang diperlukan dalam proses
prooksidasi (Roth, 1986). Sedangkan
senyawa alkaloid memiliki
mekanisme penghambatan dengan
cara mengganggu proliferasi sel
karena senyawa alkaloid mampu
mengikat tubulin (komponen
penyusun peptidoglikan) yang dapat
menghambat  polimerasi  protein
(Harbone, 2004). Penelitian ini telah
dilakukan terhadap beberapa
tanaman yang termasuk dalam famili
rubiaceae antara lain: tanaman daun
kaca piring (Gardenia Jasminoides
Ellis), tanaman sarang semut
(Myrmecodia pendans Merr &
Perry), tanaman gambir (Uncaria
gambir), tanaman mengkudu

( Morinda Citrifolia L), dan tanaman
kopi (Coffea L). Adapun kandungan
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senyawa Yyang terdapat dalam
tanaman famili rubiaceae diketahui
mengandung senyawa antikanker dan
digunakan sebagai obat tradisional,
misalnya daun kaca piring (Gardenia
Jasminoides Ellis) yang mengandung
senyawa flavonoid dan terpenoid
berpotensi menginduksi apoptosis
dan menghambat proliferasi pada sel
(Lestari, 2010), gambir (Uncaria
gambir)  mengandung  senyawa
flavonoid yang bersifat antioksidan
(Noviantri dkk, 2004), sarang semut
(Myrmecodia pendans Merr & Perry)
mengandung flavonoid dan tanin
yang memiliki aktivitas
antiproliferasi dan antikanker
(Budhiani, 2007), buah mengkudu
yang mengandung senyawa alkaloid
mampu mengacaukan gen sel kanker
saat melakukan proliferasi pada sel
kanker payudara (Wang et al,.2007)
serta biji kopi yang mengandung
senyawa alkaloid yang bersifat
antikanker dan antioksidan (Haquea
et al,.2013). Metode yang digunakan
dalam penapisan senyawa aktif
antikanker dapat dilakukan dengan
cara kemotaksonomi yaitu didasarkan
pada kemiripan kandungan kimia
pada familia atau genus tanaman
yang sama. Tanaman salung
merupakan tanaman famili rubiaceae
yang dimanfaatkan oleh masyarakat
Musi Rawas sebagai pengobatan
secara  turun  menurun  untuk
mengobati berbagai penyakit (Salni,
2009), diduga mengandung unsur
senyawa Yyang sama sehingga
penelitian  ini  diajukan  untuk
mengetahui  fraksi-fraksi  senyawa
antikanker yang terkandung dari
ekstrak dan fraksinasi daun salung
(Psychotria viridiflora) serta efek
pada sel kanker payudara T47D.
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METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan

Blender, tabung elemeyer,
corong, kertas saring, rotary
evaporator, gelas ukur, labu pisah
1000 ml, penangas air, cawan petri,
tiang penyangga, botol, timbangan
analitik, plat silica, mikropipet 10,
20, 200 dan 1000 pl, botol duran 100
ml, conical tube, pipet pasteur steril
atau mikropipet 1000 ul, tabung
reaksi kecil, rak tabung kecil, 96-well
plate, 6-well plate, conical tube, dan
ELISA reader dengan panjang
gelombang 595 Nm dan 550 Nm,
votex, tabung sentrifus 1,5 ml, rak
tabung kecil, sentrifugator, inkubator
CO,, penangas air (37°C) dan FACS-
Calibur, simplisia dari daun salung,
pelarut n-heksan, etil asetat dan
etanol air, cisplatin, sel T47d yang
merupakan koleksi dari laboratorium
parasitologi UGM, FBS (Fetal
Bouvin  Serum) 10%, penisilin-
streptomisin  1%,fungizone 0,5%,
tripsinEDTA(Ethylenediaminetetraa
cetic acid) 0,25%, PBS dan MK
(DMEM/RPMI),3-(4,5dimetilthiazol-
2-il)-2,5-difeniltetrazolium bromida
(MTT), SDS (Sodium Dodecyl
Sulphate) 10% dalam 0,01 N HCI,
stok  sampel (10mg)  dalam
eppendorf, pelarut DMSO, Media
Kultur (MK), Phosphat Buffer Saline
(PBS), tripsin-EDTA 0,25%, RNase,
Propidium iodide, Triton-X, buangan
untuk media bekas dan PBS

Jalannya Penelitian

Ekstraksi dan Fraksinasi

Ekstraksi dan fraksinasi simplisia
daun salung dilakukan di
Laboratorium  Kampus  Biologi
UNSRI Indralaya Palembang.

12

Eka Maya Cristiandari

Penentuan Golongan Senyawa
Golongan senyawa Yyang terdapat
dalam fraksi aktif akan ditentukan
dengan uji KLT. Prosedur uji KLT
adalah sebagai berikut fraksi aktif
dengan konsentrasi 1% ditotolkan
pada plat silika gel F;s4 ukuran 1cm x
7cm,  kemudian  dikembangkan
dengan eluen/ fase gerak yang sesuai,
biarkan hingga eluen sampai diujung
plat silika gel Fus4 lalu dikeluarkan
dan biarkan mengering. Plat silika
gel F2s4 disemprotkan dengan larutan
H,SO, 1% lalu diletakkan diatas hot
plate. Diamati bercak warna yang
muncul

Preparat dan Panen Sel

Sel diambil dari tangki nitrogen cair,
kemudian dicairkan dalam penangas
air 37°C. Setelah itu disemprot
dengan etanol 70%, sel dalam
cryotube dimasukkan ke dalam LAF
dan dipindahkan dengan
menggunakan mikropipet ke dalam
tabung conikel yang berisi suspensi
sel disentrifugasi pada 600 rpm
selama 5 menit, lalu sepernatan
dibuang. Selanjutnya ditambahkan
media yang baru kedalam konikel
yang berisi pelet dan disuspensikan
hingga homogen. Suspensi sel
ditumbuhkan dalam tissue culture
dish yang diinkubasi dalam inkubator
CO, 5% dengan suhu 37°C. Kondisi
sel selanjutnya diamati di bawah
mikroskop kemudian diinkubasi pada
inkubator CO, 5%. Setelah 24 jam
dilakukan penggantian media kultur.
Sel ditumbuhkan sampai konfulen
dan  jumlahnya cukup  untuk
perlakuan. Setelah konfulen
dilakukan panen sel dengan cara
membuang media kultur lalu dicuci
dengan PBS 2x untuk melepas sel
dari dasar culture dish ditambahkan
tripsin-EDTA  0,25%  kemudian
diinkubasi selama 3 menit dalam
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inkubator ~ CO,  tripsin_EDTA
diinaktivasi dengan menambahkan
media kultur kemudian suspensi sel
diresuspensi  lalu  suspensi  sel
dipindahkan pada conical tube.
Jumlah  sel dihitung  dengan
menggunakan hemocytometer dan
cell counter.

. Rumus Perhitungan sel T47D yaitu:

Y sel/mL

_ZselA+ Ysel B+ XselC + XselD

4
x 10

Pembuatan Larutan Stok Uji
Ekstrak dan Fraksi

Sebelum dilakukan uji sitotoksisitas,
terlebih dahulu dibuat larutan stok
sampel dengan cara mencampur
ekstrak etanol, fraksi etil asetat,
fraksi n-heksan dan fraksi etanol air
dari  daun salung (Psychotria
viridiflora Reinw. Ex. Blume)
dengan media DMEM (Dulbecco’s
modification of Eagle medium).
Larutan stok dibuat dengan cara
menimbang ekstrak etanol, fraksi etil
asetat, fraksi n-heksan dan fraksi
etanol air dari daun salung kemudian
ditambah DMSO atau tween
sebanyak 30 ul dan ditambahkan
dengan media DMEM hingga 1000
ul, sehingga diperoleh konsentrasi
tertentu. Dari konsentarsi larutan
tersebut kemudian dibuat seri kadar
dan larutan dalam berbagai kadar
tersebut dapat diujikan pada sel
T47D. Pembuatan larutan uji ini
dilakukkan didalam Laminar Air
Flow Cabinet secara aseptis (Utami,
2011).

Uji Sitotoksisitas

Dari uji ini dapat diperoleh kadar
yang menyebabkan penghambatan
pertumbuhan sel sebesar 50% dari
populasi sel atau ICsy yang
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merupakan parameter ketoksikan
sehingga dapat diketahui kisaran
kadar yang berefek toksik terhadap
sel kanker. Uji sitotoksisitas ini
dilakukan dengan metode MMT
assay.Sebelum dilakukan uji
sitotoksisitas terlebih dahulu
dilakukan preparasi dan panen sel.
Jumlah  sel  dihitung  dengan
menggunakan hemocytometry.
Setelah panen sel dibuat larutan stok
sampel sehingga diperoleh
konsentrasi 640; 320; 160; 80; 40
pl/ml untuk ekstrak etanol dan fraksi
n-heksan,fraksi etil asetat, dan fraksi
etanol air 640; 320; 160; 80; 40 pl/ml
untuk Cisplatin diencerkan dengan
DMEM sehingga diperoleh
konsentrasi 200, 100, 50, 25 pl/ml.
Selanjutnya sel diberi perlakuan
ekstrak dan fraksi, setelah itu
diinkubasi dalam inkubator CO,
selama 24 jam, kemudian tiap
sumuran  diberi  larutan MTT
sejumlah 10 pl, empat jam kemudian
dilanjutkan dengan pemberian reagen
stopper (SDS 10 % dalam HCL 0,01
N). Kemudian plate dibungkus
dengan kertas atau alumunium foil
dan inkubasikan ditempat gelap pada
temperatur kamar selama semalam.
Setelah 24 jam plate dimasukkan ke
dalam  ELISA  reader Baca
absorbansi masing-masing sumuran
dengan panjang gelombang 550 nm.
Pengukuran dilakukan pada panjang
gelombang 550 nm, yaitu panjang
gelombang optimum agar diperoleh
pengukuran yang peka dan spesifik.
Data dari uji sitotoksisitas digunakan
untuk  menghitung kadar yang
menyebabkan hambatan proliferasi
sel 50% (ICsp) dengan anlisa probit.
Persentase  sel  hidup  setelah
perlakuan pada masing-masing kadar
dihitung dengan rumus:
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% kematian sel
_ (Abs kontrol sel - Abs perlakuan)

Abs kontrol sel

Dibuat grafik, dihitung prosentase
kematian sel dan dianalisis harga
ICs0. Untuk menentukan  1Csp,
diperlukan persamaan kurva standar
dari % kematian sel sebagai sumbu y
dan konsentrasi fraksi antioksidan
sebagai sumbu X. ICsy dihitung
dengan cara memasukkan nilai 50%
ke dalam persamaan kurva standar
sebagai sumbu y kemudian dihitung
nilai x sebagai konsentrasi [Csy.
Semakin besar harga ICsp maka
senyawa tersebut semakin tidak
toksik (Anggrianti, 2008).

Analisis Data

Uji sitotoksik diperoleh dari hasil
pembacaan  absorbansi  dengan
menggunakan ELISA reader pada
setiap sumuran yang kemudaian
dikonvensi dalam persen sel hidup
(viabilitas sel) dengan menggunakan
Microsoft Excel 2007. Pada uji
sitotoksik presentase sel yang hidup
digunakan untuk menentukan nilai
ICso merupakan konsentrasi yang
dapat menyebabkan penghambatan
pertumbuhan sel banyak 50% dari
populasi sel. Dalam menentukan
nilai 1Csyp menggunakan Microsoft
Excel 2007 (Regresi Linear dari %
kematian sel dan kadar konsentrasi
perlakuan). Data persen kematian sel
ditampilkan dalam bentuk grafik
garis. Nilai 1C50 diperoleh dengan
mengganti nilai y=50 (Ghosal and
Mandal, 2012).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Ekstraksi dan Fraksinasi Daun
Salung  (Psychotria  viridiflora
Reinw. Ex. Blume)

Pada hasil penelitian ini dapat dilihat
bahwa dari 250 gram simplisia daun
salung dihasilkan sebanyak 45,7
gram ekstrak yakni 18,20% dari
jumlah simplisia. Kandungan ekstrak
dalam  simplisia  berbeda-beda
tergantung pada jumlah senyawa
organik didalamnya. Ekstrak yang
sudah dijadikan pasta dibagi lagi
untuk perlakuan ekstrak etanol
terhadap sel kanker payudara T47D
seberat 13,9 gram atau kadar
ekstraknya sebesar 30,4%.

Ekstrak  kental daun  salung
difraksinasi dengan metode fraksi
cair-cair (FCC) menggunakan 3 jenis
pelarut dengan tingkat kepolaran
yang berbeda, yaitu n-heksan (non
polar), etil asetat (semi polar) dan
metanol air (polar), dari fraksinasi
tersebut didapatkan berat masing-
masing fraksinasi sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil Fraksinasi
(Psychotria viridiflora Reinw .Ex.

Blume)

Pelarut Berat Persentase

(gram) (%)

Fraksi n- 47 14,8
heksan 8,4 26,4
Fraksi etil 18,7 58,8
asetat
Fraksi
etanol air

Total 31,8 100

Dari tabel 1 dapat dilihat hasil
fraksinasi ekstrak daun salung yang
memiliki berat lebih besar adalah
fraksi etanol air dibandingkan
dengan fraksi n-heksan dan etil
asetat. Hal tersebut dikarenakan
pelarut etanol air mempunyai
kemampuan memisahkan senyawa
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dalam ekstrak berdasarkan
kepolarannya  (Hutauruk, 2010).
Ketiga macam fraksi yang diperoleh
akan diuji aktivitas antikankernya
terhadap sel T47D untuk menentukan
fraksi aktifnya.

PEMBAHASAN

Penentuan Golongan Senyawa
Untuk menentukan golongan
senyawa yang terdapat dalam ekstrak
dan fraksi daun salung menggunakan
metode Kromatografi Lapis Tipis
(KLT) vyaitu mengamati bercak
warna yang muncul.

N

L

Gambar 1 Uji KLT Daun Salung (1)
Ekstrak, (2) Fraksi N-
heksan, (3) Fraksi Etil
Asetat, (4) Fraksi etanol Air

Pada pengamatan bercak yang

muncul setelah uji KLT pada

Gambar 1 diatas, maka hasil uji KLT

dirangkum dalam tabel 2 dibawah

ini:

Tabel 2 Hasil Uji KLT Ekstrak
dan Fraksi Daun Salung

(Psychotria viridiflora
Reinw. ex Blume)
Bahan Warna Bercak Golongan
Uji Senyawa

Ekstrak Coklat, merah
etanol muda,orange,hijau  flavonoid dan
Hijau dan orange  tanin

Fraksi n- Merah mudadan  Terpenoid dan
heksan Coklat flavonoid
Fraksi etil  Coklat Alkaloid dan
asetat Flavonoid
Fraksi Tanin

etanol air

Terpenoid,alkaloid

ISSN 2579-5325

Eka Maya Cristiandari

Pada  uji KLT  diatas
menunjukkan bahwa pada ekstrak
dan fraksi daun salung terdapat

komponen  terpenoid, flavonoid,
alkaloid, dan tanin. Dimana
kandungan  senyawa  antikanker

dalam daun salung belum pernah
diteliti, maka digunakan metode
dengan cara kemotaksonomi yaitu
didasarkan pada kemiripan
kandungan kimia pada famili atau
genus yang sama. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang tanaman satu
famili  rubiceae  seperti  daun
mengkudu  memiliki  kandungan
penting seperti flavonoid, alkaloid
(Budhiani, 2007). Penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian Lestari
(2010), dimana hasil penelitian
menunjukan bahwa senyawa yang
terkandung dalam daun kaca piring
yang satu famili dengan daun salung
mengandung terpenoid dan
flavonoid, serta biji kopi yang
mengandung senyawa flavonoid dan
alkaloid (Haquea et al. 2013),
Subroto dan  Saputro  (2006)
menyebutkan bahwa ekstrak dari
sarang semut mengandung flavonoid,
alkaloid dan tanin.

Uji Sitotoksik

Uji sitotoksisitas merupakan uji in
vitro yang pada  umumnya
menggunakan kultur sel. Uji ini
merupakan uji pendahuluan untuk
mengetahui  potensi  ketoksikan
senyawa terhadap sel kanker dan
dapat digunakan sebagai acuan untuk
menentukan  kadar  pada  uji
selanjutnya yaitu uji antiproliferasi.
Dari uji ini dapat diperoleh kadar
yang menyebabkan penghambatan
pertumbuhan sel sebesar 50% dari
populasi sel atau ICsy Yyang
merupakan parameter ketoksikan
sehingga dapat diketahui kisaran
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kadar yang berefek toksik terhadap
sel kanker.

Tabel 3 Hasil Uji Sitotoksik
Ekstrak dan Fraksi Daun
Salung

L bt

Gambar 2 Grafik Persamaan Linear
Antara % Kematian dengan
Kadar  Konsentrasi, (1)
Ekstrak Etanol, (2) Fraksi
N-heksan, (3) Fraksi Etil
Asetat, (4) Fraksi Etanol
Air, (5) Cisplatin.

Berdasarkan ~ Tabel 4.3
menunjukan bahwa kematian sel (%
sel mati) berbeda-beda disetiap
konsentrasi perlakuan yang
diberikan. Kematian sel yang
tertinggi terdapat pada fraksi etil
asetat dimana pada konsentrasi 640
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ug/ml terdapat 70,9% sel yang mati.
Kemudian disusul oleh fraksi n-
heksan dengan konsentrasi 640
ug/ml terdapat 67,6% sel mati. Pada
sel T47D vyang diberi perlakuan
dengan fraksi etanol air hanya sedikit
sel yang mati dimana pada
konsentrasi 640 upg/ml terdapat
545% sel yang mati. Uji
sitotoksisitas dilakukan untuk
konfirmasi dari kemampuan
sitotoksik bahan uji terhadap sel
T47D. Berdasarkan tabel 4.3 diatas
diketahui bahwa aktivitas sitotoksik
sebagai antikanker pada sel T47D
ditunjukkan oleh ekstrak etanol,
fraksi n-heksan, dan fraksi etil asetat
daun salung. Hal ini ditunjukkan
dengan semakin tinggi konsentrasi
bahan uji semakin meningkat persen
kematian sel T47D. Sedangkan pada
fraksi etanol air persen kematian sel
T47D hampir tidak terhambat oleh
fraksi etanol air. Hal ini terlihat pada
konsentrasi 640 pg/ml terdapat
54,25% sel T47D yang mati sehingga
bisa dikatakan fraksi etanol air tidak
toksik. Kematian sel terbesar terjadi
pada fraksi etil asetat yang dimana
pada konsentrasi tertinggi yaitu 640
ug/ml jumlah sel T47D yang mati
70,9%. Hal ini menunjukkan bahwa
keberadaan senyawa aktif yang
mempunyai efek sitotoksik adalah
fraksi etil asetat.

Berdasarkan tabel 4.3 dan
gambar 4.6 nilai 1Csg yang terendah
adalah fraksi etil asetat dengan nilai
ICso 103,9 pg/ml dan merupakan
fraksi paling aktif. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa fraksi etil asetat
cukup berpotensi untuk
dikembangkan dalam penelitian lebih
lanjut mengingat kandungan
senyawanya yang belum murni. Nilai
ICso dari fraksi etil asetat untuk
masuk dalam kategori cukup aktif
sebagai senyawa yang memiliki
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aktivitas sitotoksik ekstrak terhadap
sel kanker hal ini sesuai dengan
Weerapreeyakul et al. (2012) yang
menyatakan bahwa  Klarifikasi
aktivitas sitotoksik ekstrak terhadap
sel kanker dapat digolongkan
kategori sangat aktif jika nilai 1Csy <
10 pg/ml, kategori aktif jika nilai
ICso 10-100 upg/ml dan kategori
cukup aktif jika nilai 1Csy 100-500
pg/ml.

Pada cisplatin yang merupakan
kontrol positif nilai 1Csy yang
dihasilkan sangat rendah yaitu 49,55
ng/ml sehingga lebih toksik dari
ekstrak dan fraksi daun salung.
Tingkat keberhasilan terapi kanker
dengan cisplatin sebanding dengan
tingginya dosis yang diberikan. Akan
tetapi, penggunaannya dibatasi oleh
efek sampingnya terhadap jaringan
normal. Di antara berbagai efek
samping yang mungkin terjadi pada
penggunaan cisplatin, seperti
ototoksisitas, gastrotoksisitas,
supresi sumsum tulang, dan reaksi
alergi. Efek samping utama yang
membatasi pemberian dosis cisplatin
adalah nefrotoksisitas (Kurniandari,
2015)

Belum ada penelitian
mengenai aktivitas antikanker dari
ekstrak dan fraksi daun salung
namun  berdasarkan  penelitian
sebelumnya pada tumbuhan satu

famili rubiceae, berdasarkan
penelitian ~ Yulia  (2009) pada
fraksinasi daun mengkudu

menunjukkan nilai IC50 yang rendah
6,9 pug/ml dan menunjukkan adanya
kenaikan persen kematian sel.

A. KESIMPULAN

Dari penelitian yang dilakukan dapat
disimpulkan: Nilai 1Csy ekstrak
etanol daun salung pada sel T47D
kanker payudara sebesar 360 pg/ml,
fraksi n-heksan sebesar 215,31

ISSN 2579-5325
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ug/ml, fraksi etil asetat sebesar 103,9
ug/ml, fraksi etanol air sebesar
498,57 pg/ml Jadi fraksi yang
mempunyai aktivitas cukup baik
adalah fraksi etil asetat. Golongan
senyawa yang aktif terdapat dalam
ekstrak dan fraksi daun salung
mengandung alkaloid dan flavonoid.
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